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ABSTRAK 

Organisasi kemahasiswaan di Universitas Katolik Parahyangan terdiri dari beberapa 
lembaga yang bersifat non-profit. Setiap tahunnya organisasi di kampus Unpar memiliki 
lebih dari seratus program kerja yang melibatkan ribuan mahasiswa sebagai sumber daya 
manusia. Salah satu Lembaga tersebut ialah Lembaga Kepresidenan Mahasiswa Unpar yang 
dipilih sebagai objek untuk penelitian ini dan memiliki keanggotaan kurang lebih seratus 
orang setiap tahunnya. Banyaknya waktu berinteraksi antar anggota menimbulkan ikatan 
yang semakin kuat setiap harinya antara satu sama lain sehingga tidak jarang ditemui adanya 
hubungan asmara di tempat kerja sesama anggota LKM Unpar. 

 
Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara 

variabel hubungan asmara di tempat kerja dengan semangat kerja anggota Lembaga 
Kepresidenan Mahasiswa Unpar. Namun, melalui penelitian ini dapat diketahui pula kondisi 
kedua variabel tersebut di Lembaga Kepresidenan Mahasiswa Unpar Bandung. 
 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian verifikatif. Data primer 
untuk menunjang penelitian ini didapatkan melalui wawancara tidak terstruktur dengan 
anggota LKM Unpar yang pernah memiliki hubungan asmara dengan sesama anggota yang 
bekerja di objek penelitian serta dengan menyebarkan kuesioner. 
  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini melalui uji korelasi diketahui bahwa 
terdapat korelasi yang cukup kuat antara variabel hubungan asmara di tempat kerja dengan 
semangat kerja anggota Lembaga Kepresidenan Mahasiswa Unpar Bandung. 
 
 
 
Keywords: Organisasi, hubungan asmara, semangat kerja 



 
 

ABSTRACT 
 
 

Student organization at Parahyangan Catholic University consists of several non-
profit institutions. Each year, the student organization has over a hundred work programs 
involving a thousands of students as human resources. One of the organizations is LKM 
Unpar (Lembaga Kepresidenan Mahasiswa) or the Student Executive Council which has 
approximately 100 members each year. 
 

The amount of the interacting times among the members creates a stronger bond 
every day so that it is not uncommon to conduce a love affair between the members in the 
LKM Unpar workplace.  
 

The focus of this research is to find out whether there is a relation between the love 
affair variables in the workplace with the member morale between the members of the LKM 
Unpar. Through this research, we can also know the condition between the two variables. 
The research method that used by the writer is  verification research. 
 

Primary data to support this research is obtained through questionnaire and 
unstructured interviews with members of LKM Unpar who had a relationship with the fellow 
members who worked in the object of the research. 
 

The results obtained from this study through the correlation test is there is a quite 
strong relation between the love affair variables in the workplace with the member morale 
between the members of the LKM Unpar. 
 
Keywords : Organization, workplace romance, member morale
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan era globalisasi menuntut organisasi untuk dapat menyesuaikan 

kondisi organisasi dengan situasi yang ada. Organisasi dituntut harus dapat 

mengembangkan setiap sumber daya yang dimiliki secara optimal. Organisasi 

diharapkan menjadi suatu organisasi yang efektif dan efisien, agar mampu bersaing 

dengan para pesaingnya. Keunggulan yang dimiliki organisasi akan mampu 

menjadikan organisasi bertahan ditengah ketatnya persaingan dunia usaha. Sumber 

daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang menjadi tonggak 

perkembangan suatu organisasi. Organisasi memerlukan sumber daya manusia yang 

terdidik, terampil dan kompeten di bidangnya. 

Manajemen organisasi harus memperhatikan pengelolaan sumber daya 

manusia organisasinya. Sumber daya manusia dalam organisasi diwujudkan oleh 

semua anggota organisasi di setiap lininya. Anggota dalam melakukan kewajiban 

atau tugasnya sangat dipengaruhi oleh semangat kerja dari masing-masing individu 

anggota tersebut. Robbins (2001:252) menyatakan bahwa motivasi dan kepuasan 

kerja akan mempengaruhi kinerja anggota. Manajemen organisasi harus peka 

terhadap setiap perkembangan sumber daya manusianya. Menurut Handoko 

(2008:11) sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting dalam 

organisasi meliputi orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan 

usaha mereka kepada organisasi atau organisasi. Suksesnya sebuah organisasi 

ditentukan oleh kinerja anggota organisasi tersebut. Kinerja anggota sangat 

tergantung pada tingkat semangat kerja anggota dalam melaksanakan tugas atau 

kegiatan organisasi. Semangat kerja anggota yang tinggi akan membawa dampak 

pada kinerja anggota yang optimal, sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat 

dicapai. Semangat kerja anggota yang rendah akan membawa dampak pada kinerja 

anggota yang rendah, sehingga pencapaian tujuan organisasi akan sulit dicapai. 

Kinjerski, Val dan Berna J. Skrypnek (2005) menyatakan bahwa kepemimpinan 



mempengaruhi semangat bekerja dan itu sangat terkait dengan enam faktor 

organisasi yang lain yaitu dasar organisasi yang kuat, integritas organisasi, budaya 

kerja positif, rasa komunitas di antara anggota, peluang untuk pemenuhan pribadi, 

pembelajaran terus menerus, dan penghargaan atas kontribusi mereka. 

Semangat kerja adalah perasaan seorang individu terhadap pekerjaan dan 

organisasinya (Wahyuni:2005). Jika semangat kerja rendah, kemungkinan partisipasi 

hanya akan terbatas pada apa yang diperintahkan. Sebaliknya, adanya semangat 

tinggi mencerminkan bahwa individu akan berpartisipasi dengan antusias dengan 

penuh komitmen. Semangat kerja anggota ditunjukkan melalui pola kerja anggota 

dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Anggota dengan semangat kerja 

tinggi akan bertanggung jawab pada pekerjaannya, serta mampu mengatasi kesulitan 

mengenai tugasnya. Anggota yang mempunyai semangat kerja tinggi 

karakteristiknya seperti manusia dewasa. Ciri-cirinya adalah bekerja dengan senang 

hati, menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, interaksinya sangat dinamis, 

partisipasi maksimal, dapat bekerja sama dengan teman sejawat dan inovatif. 

Semangat kerja yang rendah ditandai dengan kegelisahan, yaitu perpindahan, 

ketidakhadiran, keterlambatan, ketidakdisiplinan dan menurunnya hasil kerja. 

Menurut Handoko (2008:26) merumuskan suatu semangat kerja yang 

menggambarkan suatu organisasi, ini memang agak berhubungan dengan tabiat 

(jiwa) semangat kerja kelompok. Untuk kerja kelompok, pekerjaan yang lazim 

menyatakan bahwa semangat kerja menunjukkan iklim dan suasana pekerja, apabila 

para pekerja nampaknya mereka senang, maka mereka optimis mengenai kegiatan-

kegiatan dan tugas kelompoknya serta ramah dengan satu sama lainnya. Manajemen 

harus memperhatikan berbagai kemungkinan hal yang terjadi di dalam organisasinya, 

terutama yang berkaitan dengan anggotanya. Semangat kerja anggota dalam suatu 

organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

semangat kerja dapat berasal dari internal dan eksternal anggota. Menurut Hasibuan 

(2007:19) faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja anggota meliputi 

kepemimpinan, motivasi, komunikasi, hubungan manusia, partisipasi, lingkungan 

kerja fisik, kompensasi, kesehatan dan keselamatan. Anggota dalam melakukan 

kegiatan umumnya di dorong oleh adanya motivasi untuk menunjukkan kinerja 

terbaik. Luthans (2006:125) menyatakan motivasi adalah proses berbagai langkah 



awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau 

dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukkan untuk memenuhi tujuan 

tertentu. Motivasi digambarkan dalam motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang 

berkaitan dengan pola perilaku serta kebutuhan (Manolopoulus, 2008). Motivasi 

berpengaruh paling dominan dalam meningkatkan semangat kerja anggota dalam 

organisasi. Listiyanto dan Setiaji (2007) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

pada kinerja anggota. Motivasi berpengaruh positif pada semangat kerja anggota 

(Nugroho,2011). Apabila motivasi baik maka semangat kerja akan meningkat, begitu 

pula apabila motivasi tidak baik maka semangat kerja akan menurun (Yahyo, 2013). 

Organisasi dalam meningkatkan kinerja organisasi harus memperhatikan tingkat 

semangat kerja anggotanya. Motivasi yang baik dan buruk yang akan mempengaruhi 

semangat kerja anggota berkaitan erat dengan salah satu faktor eksternal anggota 

yakni hubungan antar sesama anggota dalam organisasi. 

 Panjangnya waktu kerja menempatkan seorang pria dan wanita pada sebuah 

interaksi yang jumlahnya lebih besar dan dapat meningkatkan ketergantungan antara 

satu sama lain. Meningkatnya interaksi antara pria dan wanita menyebabkan 

peningkatan kemungkinan untuk adanya sebuah hubungan yang lebih intim seperti 

berpacaran. Hubungan asmara di tempat kerja dapat mempengaruhi hubungan dan 

produktivitas pekerja (Mainiero, 1989). Namun, ada penelitian yang menunjukkan 

bahwa romansa di tempat kerja dapat meningkatkan produktivitas, memperbaiki 

iklim kerja dan budaya (Quinn, 1977); menambahkan kegembiraan, meningkatkan 

komunikasi, merangsang kreativitas, dan menyebabkan kepuasan kerja yang lebih 

tinggi (Pierce et al., 1996). Hubungan asmara bentuknya sangat beragam, yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan berpacaran baik sesama anggota, 

anggota dengan atasan ataupun sesama atasan. Pengaruh hubungan asmara ini 

berpotensi memberikan dampak negatif ataupun justru dampak yang bermanfaat, 

baik kepada lingkungan maupun kepada semangat kerja anggota di kantor. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami dari perspektif anggota di Lembaga 

Kepresidenan Mahasiswa Unpar (selanjutnya disebut LKM Unpar) seperti apa 

pengalaman pribadi individu terhadap hubungan asmara di tempat kerja dan apa 

pengaruhnya. Penelitian ini berusaha untuk menyelidiki bagaimana hubungan asmara 

di tempat kerja dibahas dan didefinisikan dalam setting budaya yang berbeda, 



terutama untuk melihat bagaimana konseptualisasi romansa tempat kerja ditafsirkan 

para anggotanya. Berdasarkan uraian di atas,  pandangan akan hubungan asmara 

(pacaran) dan semangat kerja adalah unsur-unsur yang penting yang tidak dapat 

diabaikan oleh organisasi. Pada kenyataannya, unsur-unsur tersebut kurang mendapat 

perhatian oleh organisasi sehingga penulis tertarik untuk meneliti apakah terdapat 

pengaruh antara hubungan asmara (pacaran) sesama anggota di tempat kerja terhadap 

semangat kerja anggota Korelasi antara 

Hubungan Asmara Sesama Anggota dengan Semangat Kerja di Lembaga 

Kepresidenan Mahasiswa Unpar . 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dikemukakan tersebut, maka 

masalah yang diidentifikasikan oleh penulis adalah : 

1. Bagaimana kondisi hubungan asmara antar anggota Lembaga 

Kepresidenan Mahasiswa (LKM) Unpar? 

2. Bagaimana semangat kerja anggota LKM Unpar? 

3. Bagaimana hubungan antara kondisi hubungan asmara sesama anggota 

dengan semangat kerja anggota LKM Unpar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kondisi hubungan asmara antar anggota Lembaga 

Kepresidenan Mahasiswa  (LKM) Unpar. 

2. Untuk mengetahui semangat kerja anggota LKM Unpar. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kondisi hubungan asmara sesama 

anggota dengan semangat kerja anggota LKM Unpar. 

 

 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Untuk Penulis: 

Kegunaan penelitian ini bagi penulis adalah untuk mempelajari lebih dalam 

mengenai ada atau tidaknya hubungan antara hubungan asmara (pacaran) di 

tempat kerja dengan semangat kerja anggota. 

 

Untuk Lembaga Kepresidenan Mahasiswa Unpar: 

Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi organisasi non-profit untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara hubungan asmara di tempat kerja 

terhadap semangat kerja anggota organisasi. Hal yang dibahas dalam penelitian 

ini akan sangat bermanfaat bagi organisasi dalam mencari solusi terkait 

permasalah hubungan asmara di organisasi. 

 

Untuk Penelitian Selanjutnya: 

Untuk menjadi sarana dasar atau acuan teori dalam penelitian dengan konsep 

dan permasalahan yang sejenis secara objektif mengenai hubungan asmara di 

tempat kerja dan hubungannya dengan semangat kerja anggota. 

 

1.5 Kerangka Penelitian 

  
 George An organization is a collection of 

people who work together to achieve individual and organizational goal

dapat kita lihat bahwa untuk mencapai sebuah tujuan dibutuhkan individu-individu 

yang bekerja secara bersama. Berarti salah satu elemen terpenting dalam sebuah 

organisasi adalah manusia itu sendiri.  Semangat kerja anggota dijelaskan oleh Davis 

dalam Kumar & Sharma (2000:504) sebagai sikap dari individu atau kelompok 

terhadap lingkungan kerjanya dan menunjukkan sikap sukarela untuk bekerjasama 

dengan cara mengerahkan tingkat kemampuan mereka secara maksimal untuk 

kepentingan organisasi. Edwin B. Flippo (1984) dalam Sharma (1997:154) 

menjelaskan semangat kerja sebagai kondisi mental atau sikap individu dan 

kelompok yang menentukan keinginan individu atau kelompok untuk bekerja sama. 

Semangat kerja yang tinggi ditunjukkan dengan antusiasme anggota, sukarela untuk 



patuh terhadap peraturan dan keinginan untuk bekerja sama dengan individu lain 

untuk mencapai sesuatu. 

Semangat kerja menjadi penting bagi organisasi karena semangat kerja 

adalah cerminan sikap dan sentimen anggota organisasi terhadap organisasi, tujuan-

tujuan serta kebijakan didalamnya. Sikap dan sentimen ini berpengaruh besar 

terhadap produktivitas dan kepuasan dari tiap individu. Semangat kerja yang tinggi 

bagi individu maupun kelompok membuat kerjanya akan lebih produktif, memiliki 

hubungan yang lebih baik dengan organisasi, dan dapat menjadi solusi untuk 

masalah ketenagakerjaan seperti turnover, absensi yang tinggi, dan ketidakdisiplinan 

(Kumar & Sharma, 2000:505). Tuntutan untuk meningkatkan semangat kerja 

kemudian menjadi penting bagi organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuannya.  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi semangat kerja, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Zainun 

(1991) dalam Darmawan (2008:44), yang menjelaskan semangat kerja dipengaruhi 

oleh minat individu terhadap pekerjaan yang dilakukannya, gaji atau upah, status 

sosial pekerjaan, suasana kerja serta hubungan interpersonal dengan anggota lainnya. 

Namun dalam organisasi yang bersifat non-profit, anggota organisasi tidak mendapat 

gaji ataupun upah layaknya organisasi profit sehingga dalam beberapa kali 

kesempatan melakukan wawancara tidak terstruktur, penulis menemukan bahwa dari 

beberapa hal yang mempengaruhi semangat kerja di atas, hubungan interpersonal 

dengan anggota lain menjadi salah satu jawaban tertinggi dibandingkan dengan 

gaji/upah yang sering menjadi alasan meningkatnya semangat kerja anggota 

organisasi non-profit. 

Hubungan interpersonal antar anggota ini biasanya menjadi sebuah bentuk 

kedekatan yang seiring waktu melibatkan perasaan ketertarikan antara satu sama 

lain. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa hubungan interpersonal sangat 

mungkin berakhir pada sebuah hubungan yang lebih intim yaitu hubungan asmara. 

Menurut Castaneda (2006: 38), hubungan asmara ialah hubungan antara dua individu 

dalam organisasi yang sama yang meliputi ketertarikan seksual bersama yang diakui, 

dan secara konsensual dan mandiri oleh kedua partisipan dilakukan beberapa bentuk 

perilaku intim, seperti kencan. Hubungan asmara ini yang kerap kali menjadi salah 

satu alasan meningkatnya kinerja dan semangat kerja anggota organisasi karena 



merasa senang berada di dekat pasangannya yang juga satu tempat kerja dan selalu 

ingin menunjukkan performa yang baik di hadapan pasangannya agar mendapat 

pandangan positif. Namun disamping itu tidak dapat dipungkiri bahwa ada pula 

dampak negatif dari hubungan asmara di tempat kerja, contohnya saat hubungan 

tersebut membuat kedisiplinan anggota yang memiliki hubungan asmara 

(berpacaran) menurun, seperti ketika kedua anggota ini menjadi sering datang rapat 

tidak tepat waktu karena pergi bersama-bersama, ataupun fokus kerja anggota 

menjadi terpecah. Dalam hal ini tidak hanya kedua anggota yang terlibat hubungan 

yang kinerja serta semangat kerjanya menurun namun juga berlaku pada lingkungan 

kerjanya; tim kerjanya ataupun anggota organisasi lainnya. 

Beberapa contoh hubungan asmara di tempat kerja menunjukkan bahwa 

hubungan asmara adalah perkara pribadi, sulit untuk menjaganya tetap di luar 

kompleksitas politik dari kehidupan organisasional. Kemungkinan yang paling sering 

terjadi adalah adanya nepotisme dalam urusan pekerjaan. Kondisi ini dapat terjadi 

apabila seorang atasan memiliki hubungan asmara dengan bawahannya sehingga 

sang atasan secara subjektif meringankan beban pekerjaan milik bawahannya 

tersebut. 

Masalah hubungan asmara dengan rekan kerja di tempat kerja bisa menjadi 

problematik manakala hubungan tersebut sudah mengganggu kinerja dan semangat 

kerja pegawai yang bersangkutan atau pun rekan-rekan lainnya sehingga 

produktivitas organisasi ikut terganggu. Dalam hal ini, meskipun organisasi 

sebenarnya tidak boleh mencampuri urusan pribadi anggota, namun jika masalah 

pribadi tersebut ternyata telah mengganggu produktivitas organisasi maka organisasi 

wajib melakukan tindakan berupa teguran, bimbingan bahkan peringatan tertulis. 

Permasalahannya adalah sebagian besar organisasi tidak memiliki batasan yang jelas 

tentang hal-hal apa saja yang harus dipatuhi oleh individu yang menjalin hubungan 

asmara dengan teman kerja di kantor.  

Dalam penelitian ini akan diteliti hubungan komponen kedekatan, komponen 

hasrat dan komponen komitmen dalam hubungan asmara dengan tingkat semangat 

kerja anggota. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan hubungan antara 

hubungan asmara di tempat kerja dengan semangat kerja sebagai berikut: 



 

 
 

 

 

  

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah digambarkan, maka ditetapkan hipotesis 

penelitian yaitu terdapat korelasi antara hubungan asmara di tempat kerja dan 

semangat kerja. 

 

Hubungan Asmara di 
Tempat Kerja 
 Intimacy 
 Passion 
 Commitment 

Semangat  
Kerja 

Gambar 1.1  

Model Penelitian 
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